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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian bertempat di Swalayan Kiosk 999 Hangtuah Pekanbaru yang 

berlokasi di Jl. Hangtuah kota Pekanbaru. Waktu penelitian dimulai bulan 

September 2016 sampai dengan selesai. 

3.2 Jenis Data Penelitian 

 Menurut Suharyadi  dan Purwanto (2009) adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Kualitatif 

 Yaitu data yang bukan dalam bentuk angka-angka atau tidak dapat dihitung, 

dan diperoleh dari hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan dan 

karyawan dalam perusahaann serta informasi-informasi yang diperoleh dari 

pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

b. Data Kuantitatif 

 Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat 

dihitung,yang diperoleh dai kuesioner yang dibagikan dan berhubungan 

dengan masalah yang diteliti 

3.3 Sumber Data 

 jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh penulis 

bersumber dari objek penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
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yaitu data yang diperoleh langsung dari para pembeli/konsumen Swalayan 

Kiosk 999 Hangtuah Pekanbaru. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan secara tertulis 

dan diolah untuk mendukung data primer, yaitu data yang diperoleh 

langsung dari Swalayan Kiosk 999 Hangtuah Pekanbaru, sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi dan lain-lain. 

3.4 Populasi dan Sampel 

 Adapun populasi dan sampel dalam peneliian ini adalah sebagai berikut : 

a. Populasi  

 Populasi merupakan keseluruhan anggota suatu kelompok yang akan di 

jadikan subjek penelitian. J. Supranto (2008), mengemukakan bahwa populasi 

adalah kumpulan dari keseluruhan elemen sejenis tetapi dapat dibedakaan satu 

sama lain karna karakteristiknya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah konsumen yang berbelanja di Swalayan Kiosk 999 Hangtuah Pekanbaru 

yang berjumlah 17.827 orang. 

b. Sampel  

 Menurut Saifudin Anwanr (2010) Sampel adalah sebagian dari populasi. 

Karna merupakan bagian dari populasi, tentulah ia harus memiliki ciri-ciri yang 

dimiliki oeh populasinya. Penentuan sampel dalam penelitian adalah merupakan 

suatu langkah yang penting karna akan menentukan hasil penelitian nantinya. 

Menurut J.Supranto (2008), sampel adalah cara pengumpulan data apabila yang 

diselidiki adalah elemen sampel dari semua populasi. Jumlah populasi konsumen  
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yang berbelanja pada Swalayan Kiosk 999 Hangtuah Pekanbaru berjumlah 17.827 

orang.  Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

rumus Slovin yaitu sebagai berikut: 

 

  
 

     
 

      
      

              
 

  
      

        
 

  
      

      
 

        

Dengan demikian jumlah sampel dari penelitian ini dibulatkan menjadi 100 orang 

sampel. 

Dimana : 

 n = jumlah sampel 

 N = jumlah populasi 

 e = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

 Jadi sampel yang di dapat dalam penelitian ini adalah sebesar 99,44 atau 

100 orang dengan batas toleransi kesalahan (error tolerance) sebesar 0,1. 

Pengambilan sampel dilakukan secara Incidental Sampling  yang artinya teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,  
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bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data 

(Sugiyono, 2012:96). 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

Yaitu melakukan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi 

dengan cara mengajukan kepada responden yang mengetahui permasalahan yang 

akan diteliti. 

b. Kusioner 

 Kuisioner menurut Sugiyono (2009) Kuesioner yaitu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh responden.  

Pertanyaan pada angket berpedoman pada indikator-indikator variabel, 

pengerjaannya dengan memilih salah satu alternative jawaban yang telah 

disediakan. Setiap butir pertanyaan disertai lima jawaban dengan menggunakan 

skala skor nilai. 

c. Observasi 

 Observasi menurut Husaini Usaman dan Purnomo (2011)  ialah 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam 

kegitan penelitian ini penulis melakukan pengamatan secara langsung dilapangan 

mengenai kondisi tempat yang diteliti serta keragaman produk yang ditawarkan 

kepada konsumen. 
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3.6 Teknik Analisi Data 

a. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

 Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian yang valid adalah bila terdapat kesamaan antara data yang dikumpulkan 

dengan data yang terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data ( mengukur ) valid berarti instrumen 

dapat digunakan untuk mengukur data yang seharusnya diukur. 

 Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai corected item total corelation  atau nilai r hitung harus 

berada diatas 0,3 hal ini dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari 0,3 maka item 

tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pernyataan 

lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak 

valid ( Sugiono, 2007:48). 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas menurut Priyatno (2010) adalah tingkatan kesetabilan suatu 

alat pengukur dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Penguji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner oleh responden 

benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi 

raliabilitas suatu alat pengukur semakin stabil pula alat pengukur tersebut rendah 

maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala. Instrumen yang 

reliable adalah instrumen  yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek  

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk menguji keandalan 

kuesioner yang digunakan, maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan 
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koefisien Alpha Cronbach. Koefisien Alpha Cronbach menafsirkan korelasi antara 

skala yang dibuat dengan semua skala indikator yang ada dengan keyakinan 

tingkat kendala. Indikator yang dapat diterima apabila koefisien alpha diatas 0,60. 

suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,6 

3. Uji Normalitas 

 Menurut Priyatno (2010) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dalam pengujian ini 

menggunakan analisis grafik. Dengan melihat normal probaliti plot, yang 

membandingkan distribusi sesungguhnya dengan distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi normal, maka 

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

 

b.Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik, agar dalam analisis 

regresi diperoleh model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan maka harus 

diperhatikan asumsi-asumsi sebagai berikut : 

 

 

 

1. Terhadap hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat 
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2. Besarnya variabel error ( faktor pengganggu ) bernilai konstan untuk seluruh   

variabel bebas ( bersifat homoscedasticity ) 

3. Independensi dari error ( non autocorrelation ) 

4. Normalitas dari distribusi error 

5. Multikolinearitas yang sangat rendah. 

 Dalam analisis regresi linear berganda perlu menghindari penyimpangan 

asumsi klasik supaya tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis tersebut. 

Untuk tujuan tersebut maka harus dilakukan pengujian terhadap tiga asumsi klasik 

berikut ini: 

1. Uji multikolinearitas  

bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Dilakukan dengan cara menganalisis matrik korelasi variabel-

variabel independen. Jika variabel-variabel independen saling berkorelasi 

(diatas 0,9) dan nilai R2 yang dihasilkan oleh estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, dan nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) > 10 maka mengindikasikan adanya multikolinieritas  

b. Uji Heteroskedastisitas 

 Penyimpangan uji asumsi klasik ini adalah adanya gejala heteroskedastisitas, 

artinya varians variabel dalam model tidak sama. Konsekuensi dari adanya 

gejala heteroskedastisitas adalah penaksiran yang diperoleh tidak efisien, baik 

dalm sampel besar maupun kecil walaupun penaksiran diperoleh  

 

 

 menggambarkan populasi dalam arti bias. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji scaatterplot. 
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c. Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi adalah korelasi atau hubungan yang terjadi diantara anggota-

anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu 

(data time series) maupun tersusun dalam rangkaian ruang yang disebut (cros 

scctional). Salah satu pengujian yang umum yang digunakan untuk menguji 

adanya autokorelasi adalah uji statistic durabin watson. Uji ini  dihitung 

berdasarkan jumlah selisih kuadrat nilai-nilai faktor-faktor pengganggu. 

 

 

c. Uji Regresi Linear Berganda 

 Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Dimana variabel X 

terdiri dari kelengkapan produk, pelayanan, harga dan lokasi untuk Y adalah 

keputusan pembelian. Untuk menguji dalam penelitian ini digunakan program 

statistical package for the social sciences (SPSS) versi 20.0 

Adapun bentuk model yang akan datang diuji dalam penelitian ini yaitu : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Dimana :  

Y  = Keputusan Pembelian 

a  = Konstanta  

b1b2b3  = Koefisien persamaan regresi predictor X1,X2,X3,X4 

X1   =  Kelengkapan Produk 

 

X2  = Pelayanan 

X3  = Harga 
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X4  =  Lokasi 

e   = Standar error 

 Menurut Sugiono (2012:93) skala pengukuran merupakan suatu 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala likert dugaan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, maka jawaban 

dari pertanyaan itu masing-masing diberi skor, yaitu: 

Tabel 3.1: Kriteria Skor Variabel Penelitian 

Skor Kriteria 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

  

 Untuk pertanyaan yang negatif penilaian dilakukan dengan cara sebaliknya, 

seperti pertanyaan alternatif jawaban sangat setuju diberi nilai 1 dan untuk  sangat 

tidak setujudiberi nilai 5. 

 

 

 

d.  Uji Hipotesis  

1. Uji Determinasi (  ) 
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 Koefisisen Determinasi (  ) pada intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variable 

dependen (Ghozali, 2009:87). Nilai koefisian determinasi adalah antara nol (0) 

dan satu (1). Nilai (  )  yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (  ) adalah bias terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan 

satu variabel independen, maka (  )  pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 

tersebut berpengaruh secara signifikasi terhadap variabel dependen. Maka 

digunakan nilai Adjusted (  )  pada saat mengevaluasi model regresi yang terbaik 

karena Adjusted (  )  dapat naik turun apabila satu variabel independen di 

tambahkan ke dalam model. 

2.  Uji Anova F ( Secara Simultan ) 

 Uji F adalah uji yang digunakan untuk menguji dan menunjukkan apakah 

semua variabel independen (X1: Kelengkapan Produk; X2: Pelayanan; X3: Harga; 

X4:Lokasi) yang dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Y: Keputusan Pembelian). 

Menentukan F tabel dan F hitung dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau 

taraf signifikasi sebesar 5% (α = 0,05 ), maka: Jika F hitung > F tabel, berarti  

 

masing-masing variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.  Uji Parsial ( Uji T ) 

 Uji t yaitu suatu uji yang digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel independen (X1: Kelengkapan Produk; X2: Pelayanan; X3: Harga; 

X4:Lokasi) secara parsial atau individual terhadap variabel dependen (Y: 

Keputusan Pembelian).  

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independen secara individu berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


